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ABSTRAK 

Tuberkulosis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Mycobacteria tuberkulosis pada paru-
paru. Bakteri tuberkulosis menyerang paru-paru sehingga mengakibatkan bersihan jalan nafas dan 
sesak napas. Tujuan penelitian ini menganalisis bersihan jalan napas pada anggota keluarga yang 
mengalami masalah Bersihan Jalan napas tidak efektif dengan diagnosa medis TBC sebelum dan 
setelah dilakukan terapi Vibrasi Perkusi.  Jenis penelitian ini yaitu 2 responden yang mengalami 
masalah bersihan jalan nafas tidak efektif dengan diagnosa medis TBC  dengan menerapkan teknik 
vibrasi perkusi sebagai terapi di wilayah kerja puskesmas Campurejo. Analisis bersihan jalan nafas 
pada kedua responden dengan menggunakan tepukan 2 tangan ke punggung guna mengetahui 
bersihan alan nafas. Pengukuran dilakukan selama 5 menit sebelum dan setelah dilakukan terapi. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan bersihan jalan nafas responden antara sebelum 
dan setelah dilakukan terapi teknik vibrasi perkusi yakni pada sebelum dilakukan teknik vibrasi 
perkusi Ny. N suara tambahan,batuk dan perubahan pola nafas, sedangkan pada Tn. M suara 
tambahan ,batuk, perubahan pola nafas setelah diterapi vibrasi perkusi Ny. N batuk  sedangkan 
pada Tn.M pada batuk, perubahan pola nafas.Penelitian menunjukan terdapat perbedaan bersihan 
jalan nafas kedua responden sebelum dan sesudah dilakukan terapi Vibrasi Perkusi. Teknik ini 
dapat meningkatka bersihan jalan nafas pada penderita TBC.  

Kata Kunci: Teknik  vibrasi perkusi, bersihan jalan nafas tidak efektif ,Tuberkulosis. 

 

PENDAHULUAN 
Tuberkulosis atau adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

Mycobacteria tuberkulosis pada paru-paru. Bakteri tuberkulosis menyerang paru-
paru sehingga menyebabkan gangguan pernapasan. Penderita tuberkulosis sering 
kali mengalami gejala  lain seperti berkeringat di malam hari dan demam. 
Tuberkulosis Mycobacteria dapat menginfeksi bagian tubuh lain, seperti ginjal, 
tulang, sendi, kelenjar getah bening, atau meningen. Kondisi ini disebut 
tuberkulosis ekstra paru. (Budiyanti, 2021). Bersihan jalan napas yang tidak efektif 
adalah ketidakmampuan membersihkan sekret saluran napas atau hambatan 
dalam mempertahankan izin jalan napas. Tanda dan gejala yang muncul antara 
lain batuk tidak efektif, dahak berlebihan, mengi atau wheezing, dan ronkhi (Tim 
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Pokja SDKI DPP PPNI, 2019). Terapi vibrasi perkusi ini bertujuan untuk 
membersihkan jalan nafas agar efekktif maka diperlukan bantuan untuk 
mengeluarkan dahak (Rahmasari 2022). World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa estimasi jumlah orang terdiagnosis TBC tahun 2021 secara 
global sebanyak 10,6 juta kasus atau naik sekitar 600.000 dari tahun 2020 (WHO, 
2021). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar prevalensi pada tahun 2018 yang 
didiagnosis TB paru di Indonesia adalah sebanyak 0.42 % dari total seluruh provinsi 
di Indonesia (Riskesdas, 2018). Menurut data Kementrian Kesehatan RI 
menunjukkan, kasus tuberkulosis di Indonesia diestimasikan mencapai 1.060.000 
kasus pada tahun 2022. Jumlah itu meningkat dibandingkan tahun 2021 yang 
sebanyak 969.000 kasus dan tahun 2020 sebanyak 824.000 kasus (Kemenkes RI, 
2021). Menurut Kementrian Kesehatan RI tahun 2022 jumlah kasus TBC yang 
diderita masyarakat Jawa Timur mengalam peningkatan dari 2021 sebanyak 
53.289 jiwa menjadi 81.753 sepanjang 2022 (Kemenkes RI, 2022). 

 

METODE  
Penelitian dilakukan dengan cara pendekatan deskriptif dengan rancangan 

studi kasus selama enam hari dengan menerapkan teknik vibrasi perkusi di ilayah 
kera puskesmas campurejokota kediri. Subjek dalam penelitian ini adalah dua 
orang pasien TBC yang mengalami bersihan jalan nafas tidak efektif, prosedur 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, pemeriksaan fisik dan 
implementasi terapi vibrasi perkusi mendeskripsikan bersihan jalan nafas pada 
anggota keluarga yang mengalami masalah bersihan jalan nafas tidak efektif dengan 
diagnosa medis TBC sebelum dan setelah dilakukan teknik Vibrasi Perkusi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1 Hasil Bersihan Jalan Napas Sebelum dilakukan Vibrasi perkusi 

No  Subjek  Hari     Hasil                   

1 Ny.N 1 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kanan atas , batuk (+) ,perubahan pola 

nafas =28x/menit ,kesulitan berbicara (+) 

  2 Suara tambahan ronci lapang paru kanan atas , batuk(+) , perubahan pola nafas 

=28x/ menit ,kesulitan berbicara 
  3 suara tambahan ronci(+) lapang paru kanan atas, batuk(+),perubahan pola nafas 

=27x/ menit ,kesulitan berbicara 
  4 Terdapat suara tambahan ronchi lapang paru kanan atas, batuk(+) ,perubahan pola 

nafas =27x/ menit 
  5 Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 

  6 Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 

2 TN.M 1 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, perubahan pola nafas 

=28x/menit, kesulitan berbicara (+) 
  2 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, perubahan pola nafas 

=28x/menit, kesulitan berbicara (+) 
  3 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, perubahan pola nafas 

=28x/menit, kesulitan berbicara (+) 
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Tabel 4.1 diketahui hasil dari pemeriksaan bersihan jalan nafas selama enam 

hari pada Ny.N dan Tn. M sebelum diterapi teknik vibrasi perkusi. Pada hari ke 1 
pada Ny. N Suara tambahan ronchi (+), batuk (+), perubahan pola nafas 
=28x/menit ,kesulitan berbicara (+) pada Tn.M Suara tambahan ronchi(+), 
perubahan pola nafas =28x/menit, kesulitan berbicara (+), pada hari ke 2 Ny.N 
Suara tambahan ronci(+), batuk(+) , perubahan pola nafas =28x/ menit ,kesulitan 
berbicara pada Tn.M Suara tambahan(+), perubahan pola nafas =28x/menit, 
kesulitan berbicara (+), pada hari ke 3 Ny. N suara tambahan ronci(+), 
batuk(+),perubahan pola nafas =27x/ menit ,kesulitan berbicara(+), Tn. M suara 
tambahan ronchi(+), perubahan pola nafas =28x/menit, kesulitan berbicara (+)  
pada Tn. M uara tambahan ronchi, perubahan pola nafas =28x/menit, kesulitan 
berbicara (+), pada hari ke 4 Ny. N Terdapat suara tambahan ronchi(+), batuk(+) 
,perubahan pola nafas =27x/ menit pada Tn.M Terdapat suara tambahan 
ronchi(+), batuk(+) ,perubahan pola nafas =27x/ menit pada hari ke 5 Ny. N Batuk 
(+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit pada Tn.M  Batuk (+) ,perubahan pola nafas 
=26x/ menit , pada hari ke 6 Ny.N Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 
pada Tn.M Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 

 
Tabel 2. Hasil Bersihan Jalan Napas Setelah dilakukan Teknik Vibrasi Perkusi 

  4 Terdapat suara tambahan ronchi lapang paru kiri atas, batuk(+) ,perubahan pola 

nafas =27x/ menit 
 
 

 5 Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 

  6 Batuk (+) ,perubahan pola nafas =26x/ menit 

No  Subjek  Hari     Hasil                   

1 Ny.N 1 Suara tambahan ronchi  dibagian lapang paru kanan atas,batuk(+),  

perubahan pola nafas =27x/menit, kesulitan berbicara (+) 
  2 Suara tambahan ronchi  dibagian lapang paru kanan atas, batuk(+) 

perubahan pola nafas =27x/ menit ,kesulitan berbicara (+) 

  3 Suara tambahan ronchi  dibagian lapang paru kanan atas, 

batuk(+),terdapat perubahan pola nafas =26x/ menit ,kesulitan 

berbicara(+) 
  4 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kanan atas, batuk(+) 

,terdapat perubahan pola nafas =26x/ menit  

  5 Batuk(+) ,perubahan pola nafas =25x/ menit  

  6 Batuk(+) , perubahan pola nafas =25x/ menit  

2 TN.M 1 Suara tambahan ronchi  dibagian lapang paru kiri atas,batuk ,terdapat 

perubahan pola nafas =28x/menit ,kesulitan berbicara 
  2 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, batuk(+), 

perubahan pola nafas =28x/menit ,kesulitan berbicara(+) 
  3 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, terdapat batuk 

,perubahan pola nafas =28x/menit ,kesulitan berbicara(+) 
  4 Suara tambahan ronchi dibagian lapang paru kiri atas, batuk(+) 
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Tabel 4.2 diketahui hasil dari pemeriksaan bersihan jalan nafas selama enam 

hari pada Ny.N dan Tn. M setelah diterapi teknik vibrasi perkusi . Pada hari 1pada 
N y. N suara tambahan(+),batuk(+) ,perubahan pola nafas =28x/menit ,kesulitan 
berbicara (+), Pada Tn. M suara tambahan(+), batuk(+),perubahan pola nafas 
=28x/menit ,kesulitan berbicara(+). Pada hari ke 2 pada Ny. N suara tambahan 
ronchi(+), batuk (+),perubahan pola nafas =28x/ menit ,kesulitan berbicara(+) , 
pada Tn. M suara tambahan(+), batuk(+) ,perubahan pola nafas =28x/menit, 
kesulitan berbicara(+). Pada hari ke 3 Ny. N suara tambahan(+), batuk(+), 
perubahan pola nafas =27x/ menit ,kesulitan berbicara(+), sedangkan Tn. M suara 
tambahan(+),batuk(+) , perubahan pola nafas =28x/menit ,kesulitan berbicara(+). 
Hari ke 4t pada Ny. N suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas =27x/ 
menit pada Tn. M suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas 
=27x/menit ,kesulitan berbicara(+). Hari 5 pada Ny. N batuk(+) , perubahan pola 
nafas =26x/ menit sedangkan padaTn. M batuk(+) , perubahan pola nafas 
=27x/menit. Hari ke 6 pada Ny.N batuk(+) ,terdapat perubahan pola nafas =26x/ 
menit pada Tn. M batuk(+) , perubahan pola nafas =26x/menit.  

Pada hari 1 pada Ny. N suara tambahan(+), batuk(+),perubahan pola nafas 
,kesulitan berbicara. Setelah diterapi pada Ny. N suara tambahan(+),batuk 
(+),perubahan pola nafas, kesulitan berbicara(+), Pada Tn. M suara 
tambahan(+),batuk(+) ,perubahan pola nafas ,kesulitan berbicara ,setelah diterapi 
suara tambahan(+), batuk(+),perubahan pola nafas,kesulitan berbicara(+).   

Pada hari 2 pada Ny. Netelah diterapi pada Ny. N suara tambahan(+), 
batuk(+),perubahan pola nafas ,kesulitan berbicara. Setelah diterapi pada Ny. N 
suara tambahan(+),batuk (+), perubahan pola nafas, kesulitan berbicara(+),  pada 
Tn. M suara tambahan(+),batuk(+), perubahan pola nafas ,kesulitan berbicara 
,setelah diterapi suara tambahan(+), batuk(+), perubahan pola nafas,kesulitan 
berbicara(+).    

Pada hari 3 Ny. N suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola 
nafas,kesulitan berbicara(+), setelah diterapi Ny. N suara tambahan(+), batuk(+) 
,perubahan pola nafas, kesulitan berbicara(+), Tn. M suara tambahan(+), batuk(+), 
perubahan pola nafas, kesulitan berbicara(+), setelah diterpi Tn. M suara 
tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas, kesulitan berbicara 

Pari hari 4 pada Ny. N suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas 
setelah diterapi Ny. N suara tambahan(+),batuk(+),perubahan pola nafas , pada Tn. 
M suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas, kesulitan berbicara(+), 
setelah diterapi suara tambahan(+), batuk(+) , perubahan pola nafas, kesulitan 
berbicara (+). 

Pada hari 5 pada Ny. N batuk(+) , perubahan pola nafas setelah diterapi  Ny. 
N batuk(+) , perubahan pola nafas , sedangkan padaTn. M batuk(+) ,perubahan pola 

,perubahan pola nafas =27x/menit ,kesulitan berbicara (+) 

  5 Batuk(+) ,perubahan pola nafas =27x/menit 

  6 Batuk(+) ,perubahan pola nafas =26x/menit 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220812202128349


 
Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 2024 

ISSN 2963-1890 
 

 

530 
 

nafas, setelah diterapi padaTn. M batuk(+) , perubahan pola nafas.  
Pada 6 pada Ny. N batuk(+), perubahan pola nafas setelah diterapi Ny. (+) 

pada Tn. M batuk(+) , perubahan pola nafas. Stelah diterapi Tn. M batuk(+), 
perubahan pola nafas . 

Dalam penelitian Dewi, 2017 Dalam penelitian ini diperoleh hasil nilai p=0.001 
(p<0.05) dengan nilai rata-rata selisih 0.16 menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Yang berarti bahwa ada pengaruh fisioterapi dada dengan pengeluaran sekret pada 
penderita TB Paru fisioterapi merupakan suatu tindakan yaitu perkusi, vibrasi dan 
postural drainase, yang mana tindakan tersebut sangat penting untuk  
membersihkan dan meningkatkan kelancaran jalan nafas pada pasien dengan 
gangguan jalan nafas. 

Dalam penelitian Daya, 2020  terkait fisioterapi dada terhadap bersihan jalan 
nafas terdapat perbedaan hasil frekuensi nafas dan bersihan jalan nafas. 
Berdasarkan analisa data hasil statistik didapatkan Intan Husada : Jurnal Ilmiah 
Keperawatan, Vol. 10 No. 1, Januari 2022 | 65 nilai p value < 0,05 yaitu p value = 
0,001 yang berarti dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh fisiterapi dada 
terhadap penurunan frekuesi pernapasan dan nilai p value = 0,02 yang berarti 
terdapat perbedaan hasil bersihan jalan nafas sebelum dan sesudah dilakukan 
fisioterapi dada. 

Dalam penelitian R Tahir, 2019 Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh fisioterapi dada terhadap peningkatan pengeluaran sputum pada 
penderita tuberkolosis paru. Hasil menunjukkan mayoritas responden sudah 
dilakukan fisioterapi dada mengalami peningkatan pengeluaran sputum secara 
normal. Pelaksanaan vibrasi perkusi merupakan salah satu cara untuk 
penatalaksanaan bersihan jalan nafas yang tidak efektif sehingga dapat 
menghasilkan kepatenan jalan napas yang ditandai dengan frekuensi napas normal, 
irama napas teratur, tidak ada suara napas  tambahan dan mampu 
mengoptimalkan  pengeluaran sputum pada pasien paru. 

Peneliti juga mendukung teori dari peneliti lainnya bahwa terapi teknik vibrasi 
perkusi dapat meningkatkan bersihan alan nafas pada penderita TBC. Karena pada 
teknik vibrasi perkusi menggunakan ketukan tangan pada punggung guna 
mengeluarkan sputum dan terapi ini dilakuka selama 5-10 menit terapi diberikan 
sehari 1 kali oleh peneliti dan dilakukan oleh keluarga responden secara mandiri 
apabila gejala batuk muncul kembali. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan penelitian studi kasus yang dilakukan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Campurejo Kota Kediri mengenai meningkatnya bersihan jalan 
nafas pada anggota keluarga yang mengalami TBC dengan masalah bersihan jalan 
nafas tidak efektif sebelum dan sesudah dilakukan terapi teknik vibrasi perkusi 
menunjukkan perubahan bersihan jalan nafas  mnjadi efektif.  
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